Diselenggarakan oleh:

ST @ (Ngobrol Nasional Metasastral
% P
Eype® - =3y

W ——— HISKI Komisariat Jember

TRADISI LISAN |

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN

MANDALUNGAIN:

JTU PURBA NUSANTARA
DUSTRI WISATA
R TERPADU

Dr. Sukatman,

FKIP Universitas
sukatman.fkip@une




UNGAN:

MANDAL

TOPONIMI

DAN BATU PURBA NUSANTARA

b

b

TRADISI LISAN

UNTUK PENGEMBANGAN INDUSTRI WISATA

DAN SUMBER BELAJAR TERPADU

Dr. Sukatman, M.Pd.
HISKI Komisariat Jember, 4 Desember 2021



Harapan dan Kenyataan

* Idealnya, narasi budaya Mandalungan merujuk waktu
(zaman) yang definitif dan mapan.

* Narasi budaya lisan (cerita, mitologi, dan tradisi) pada
komunitas Mandalungan belum tertata secara historis-kritis. .

* Ego sektoral keilmuan (antar disiplin ilmu) dan ego politik
sektoral masih terasa walaupun sudah mulai mencair.

* Dampaknya, narasi budaya Mandalungan menjadi gamang
(masih kira-kira), kurang komprehensif, dan “belum kritis”.

* Perlu kajian Mandalungan secara inter-multidisipliner,
kritis, dekonstruktif, dan runtut waktu.




Ungkapan Jawa Terkait Dinasti Nusantara

Si Waru (resi purwa aru/ eru) —resi raja eru mula-mula atau
dinasti Raja Cemara pada tahun Cahaya.

Si Dhadhap (resi dhbahyang andhap). Andhap = turun (datu
bern hana) merujuk kepada dinasti Raja Kera pada tahun
Nisan.

Si Naya (resi nata maya) — raja rest maya merujuk kepada
dinasti Maya pada tahun Sura (Solon).

Si Suta (resi sula nata) — resi raja batu merujuk kepada Raja

Selo Soko atau dinastt Saka pada tahun Jawa.




Kronogram:

Patokan Umur Penanggalan
Surya sengkala atau candra sengkala (kronogram) Jawa.
Misalnya:

Sizrno (0) ilang (0) kertaning (4) bumi (1) bernilai 1400 Saka atau
. 1478 Masehi — tengara robohnya Majapabhit.

Konvensi tahun kronogram ada 4 digit (angka). Angka tahun
tertingei 9999 atau 10.000 kurang 1 tahun.

Artinya, 1 periode penanggalan atau 1 zaman = 9999 tahun atau
T 10.000 tahun.

Contoh: sekarang 1955 Saka, dan tahun Saka akan habis tahun
9999 Saka (19921 Masehi).




KONTEKS WAKTU:

NUSANTARA AWAL MULA

J.- --llt‘ -

e By

Tahun Surya Era dinasti Matahari interval waktu 1—9999 | Era kehidupan bomowajakensis Tulungagung |
| Cahaya atau 29.919 — 19.842 SM * atau dan Kebudayaan Gua Tabon Phipina. -~

i 30.000 — 20.000 SM. Tanaman simbolik cemara (ats/).
(87 Warn)
Tahun Nisan Interval 1—9999 Nisan atau 19.842 -- 9921 Era kehidupan homofloresiensis dari

SM (£20.000—10.000 SM) era Dinasti Manggarai Froles. Tanaman simbolik

. Nisan. ara/loa/betingin (#in).

(87 Dhadhap)

Tahun Sura

Sejak tahun Nisan habis yaitu 9999 Nisan
atau 9921 SM. Iinterval waktu 1--9999 Sura
setara 9921 SM—79 Masehi (£10.000 SM —1

Era kehidupan manusia Gua Pawon di
Padalarang Bandung dan wanusia nibah
Sayen dari Punung Pacitan. Tanaman

(S ¢ IN @/d) Masehi) era Dinasti Maya simbolik maja (buah pabhit).
Tahun Saka Dihitung sejak Raja Saka menjadi raja di Era kekuasaan Medang Kamulan, Salaka
Jawa-Nusantara. Interval 1—9999 Saka atau Negara, Kutai, Taruma Negera, dan
) + 79—9921 Masehi. Sekarang = 1 Saka --- Mataram kuna. Situs Kamulan. Tanaman
(3.8 ﬂl‘d) NKRI disebut tahun Jawa. simbolik bidara/widara (sidr).

87 Suta, 8 Naya, Si Dhadhap, Si Warn




KESADARAN ZAMAN DINASTI NUSANTARA

TG

TAHUN NISAN TAHUN TAHUN
CAHAYA 20.000 — 10.000 SURA SAKA
30000 ~ 20000 SM 10.000—1SM | | 1-9999 M

Sejak era Dinasti Era Dinasti Raja Seiak era Dinasti
Sejak era Dinasti Raja Berguh Garuda ] Raja Saka
Matahari (Raja Nuhu) (Raja Raia Hud
(Raja Ibrahima?) SJ Sulahimana) (Raja Huda)
SI WARU DHADEAP SI NAYA SISUTA

i i

UNGKAPAN: SI SUTA SI NAYA SIDHADHAP SI WARU




ASAL. MULA MANDALUNGAN

Mitos Raja Tangga (manu handha) di Nusantara

* Mandalungan (manu handha lunguh hana) —menandai adanya (hana)
manusia Tangga (manu handha) duduk (lunggub) sebagai raja di Nusantara.

* Maksudnya, komunitas Mandalungan menandai adanya Raja Tangga

duduk sebagai raja di Nusantara.
* 'Tradisi pembuatan tangga di rumah bagian depan menjadi simbol Raja .

Tangga. Tradist tersebut memunculkan istilah “rumah tangga™ dalam

budaya Nusantara. Rumah tangga bermakna setara dengan keluarga.

* Munculnya kata tetangga (tangga-tangga) yang bermakna ‘rumah
sebelah’.

* Munculnya budaya teras (tanah berundak/beranda) menandai adanya
Raja Tangga. Misalnya tradisi punden berundak.




MITOS MENAK JINGGA DAMAR WULAN

Menak Jingga--Damar Wulan.

* Menak (manu empu nata kala) Jingea (aji tangga) -- Damar Wulan
(damar wula hana).

* Cerita Menak Jingga memberitakan berkuasanya Raja Tangga (a7
. tangga) sebagai raja ahli (manu empn) waktu penanggalan (kala)--pada

tahun Cahaya (damar) pada zaman mula-mula (wx«/z) meng-ada

(hana) di Nusantara.

* Maksudnya, cerita Menak Jingga adalah cerita simbolik untuk
menandai Raja Tangga sebagai ahli penanggalan tahun Cahaya yang
mula-mula ada (di Nusantara) dan juga disebut Raja Cahaya.

* Oleh karena itu, Nusantara (nusa nata raya) berarti pulau (nusa)
milik Raja (nata) Cahaya (raya).




Bukti Mitologis Mandalungan:
Wilayah Tapal Kuda

Memori kolektif “Tapal Kuda” (kaki kuda) sebagai berita
kuna tentang “kaki” (anak-cucu) Raja Kuda.

Mitologt Raja Kuda sebagai leluhur komunitas orang
Mandhalungan.

Mitos Kuda Sembrani, bisa terbang secepat kilat.
Tradisi Kuda Kencak dan tarian Jaran Kepang.

Munculnya nama wilayah: Gedhog di Blitar, Comboran di
Malang, Dusun Gambor di Rogojampi Banyuwangi terdapat
Watu Jaran dan Gua Watu Jaran.




Bukti Antropologis

Permainan Andha indhi andha ketan.

Permainan dilakukan empat anak duduk bergandeng-deret bertumpu di
atas tapak kaki di atas tanah berdebu. Bergerak ke belakang dengan
memutar badan ke kiri-kanan sampai ada jejak kaki. Setelah jejaknya
panjang anak paling depan roboh ke kiri dan seterusnya sehingga tinggal
satu anak. Anak terakhir membuat jejak tidak terlalu panjang dan duduk
sendiri, permainan berakhir.

Andpa indhi (hindung padhi)—raja tangga induk dari tanaman
padi. Andha ketan (rakai empu tani)—raja tangga empu tanam-
menanam (pertanian). Andha indhi andha ketan sebagai
ungkapan simbolik tentang Raja Tangga sebagai ahli (empu)
pertanian di Nusantara.




Bukti Antropologis

* Permainan FEgrang (empu ageng rarang) dart bambu atau
tempurung) simbol dari Raja Semut Ap1 (Rarang).

* Budaya Galah (pandega pala hana) simbol dari Raja Pala
(Gada) -

* Andhang (ajt nata padhang) simbol dari Raja Cahaya.

* Teras (nata empu raya esa) atau takik (nata aki kala) simbol
dart Raja Cahaya alias Raja Kala (Raksasa).




Bondowoso (purba handha wangsa) — wangsa/dinasti penguasa

(purba) Tangega (handha).

Situbondo (resi datu purba handha) — resi raja penguasa tangga.

Banda Naira (purba handha nata hyang raya) — penguasa (purba)
tangga (bandha) — raja (nata), hyang cahaya (byang raya).

Pulau Banda (purba handha) di Maluku.

Banda Aceh (purba handha -- aji cahya empu hana) di Sumatra.
Kaliondho (sungai milik raja tangga) di Surabaya.

Tenggarang (tangga rarang/semut api) di Bondowoso.
Tenggarong (tangga rong/gua) di Kaltim.

Tanggamus (tangga musna/wafat) di Lampung,




Situs Watu Ondho (Batu Tangga)

Sumbermalang Situbondo Jawa Timur

Tanda Wajik sebagai Simbol Raja Matahari era Mandalungan Awal




Bukti Toponimi “Tapal Kuda”

Sebagai Simbol Teritorial Mandalungan

Nama wilayah “Tapal Kuda” (kaki kuda)—kaki (anak-cucu)
Raja Kuda di Jawa Timur ujung timur.

Toponimi wilayah: Gedhog di Blitar, Comboran di Malang,
Dusun Gambor di Rogojampi Banyuwangi. Keterangan:
Gedhog (kandang kuda), Comboran (tempat makan kuda),
Gamboran (tempat mandi kuda) sebagai toponimi simbolik
Raja Kuda.

Terdapat toponimi Watu Jaran dan Gua Watu Jaran di
Gamboran Rogojampi Banyuwangi.




Bangunan Batu Purwa

Sebagai Identitas Mandalungan

Terdapat bangunan Watu Jaran dan Gua Watu Jaran di
Gamboran Rogojampi Banyuwangi.

Tanjung “Kaki Kuda” di Komplek Pura Tanah Lot desa
Beraban Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan Bali.

Puncak Gunung Saeng di Argopuro dibangun seperti kuda
terbang.

Bukit Watu Putih Seperti Tengkorak Kuda Raksasa desa
Tanjung di Ngrayun Ponorogo.

Diorama Kepala Kuda di Bukit Nglanggeran Desa
Nglanggeran Kabupaten Gunung Kidul, DIY.

Batu Kuda Manglayang di Gunung Manglayang Bandung
Jawa Barat.




Tanjung Seperti “Kaki Kuda” Simbol Raja Seth atau
Raja Sys di Pura Batu Bolong Kompleks Tanah Lot
desa Beraban Kecamatan Kediri
Kabupaten Tabanan Bali




PUNCAK ARGOPURO:
Ardi Saeng atau Puncak Hyang

Diorama Kepala Kuda di Puncak Ardi Saeng
Sebagai Simbol Raja Sys




Bukit Watu Putih Seperti Tengkorak Kuda Raksasa
desa Tanjung di Ngrayun Ponorogo
Gambar: elzhito




Diorama Kepala Kuda di Bukit Nglanggeran Simbol Raja Sys
Desa Nglanggeran Kabupaten Gunung Kidul DIY
Sumber: Dokumen Peneliti
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di Gunung Manglayang Bandung Jawa Barat
Sumber: Siti Fatimah-




KOMUNITAS SEZAMAN




Batu Purba Halaman Rumah Adat
di Waerebo Flores Bertanda Wajik




Anyaman Motif Rana atau Wajik
di Nusantara
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Kebudayaan Penerus Mandalungan Purba

* Kebudayaan zaman Nisan yang ditandai mitologi dan toponimi terkait
Raja Kera Putih atau Raja Burung Hantu (Resi Tuhu ), dan batu purba
beraksara Nisana (Sukatman, 2020).

* Kebudayaan zaman Sura (Solon) yang ditandai mitologt dan toponimi
terkait Raja Garuda dan batu purba Gua Lawa beraksara Sulahimana
(Sukatman, 2017).

* Kebudayaan Melayu purba ditandai mitologi dan toponimi terkait Raja
Singa dan Raja Kerbau, serta batu purba di Bukit Solor Gunung Ijen
beraksara Sala Mahesa Maya berbentuk kerbau (Sukatman, 2019) yang
sezaman dengan kebudayaan Sungai Lembu di Kendhenglenbn (Tim-
ekskavasi, 1997, Tim-Penelitian, 2008).

* Kebudayaan tahun Saka ditandai mitologi dan toponimi terkait Raja Saka
(Ajt Saka), serta batu kuna beraksara Saka (Sukatman dan Taufiq, 2017).




Transformasi Budaya Mandalungan

* Mandalungan menurunkan generasi baru bernama Suku Using (buni singa) atau

Raja Singa Kuna yang dikenal sebagai Raja Singa Adimaya Amiluhur (Szngodimayan)
atau Singa Melayu sekitar 1860 Pra Saka (Sukatman, 2019; Tim-Penelitian, 2009).

* Dinastinya dilanjutkan oleh Raja Sela Mahesa Maya (Raja Watu Kebo) ditandai ritual
Kebo-keboan dan situs Kendhenglembu di Banyuwangi, Candi Nandi di Yogyakarta,
serta Batu Munding Laya di Bandung Barat. Dinasti Melayu Purba berakhir tahun 1

| Saka dan berlanjut ke dinasti Saka (ditandazi ritual Puter Kayun di Banyuwangi) sejak

I tahun Saka.

* Komunitas Using berlanjut pada zaman Medang Kamulan, Mataram Kuna,
Singasari, zaman Majapahit, dan imperalisme Belanda. Nama Using telah bergeser
menjadi sempit (hanya menandai subkultur Banyuwangi) yang paralel dengan
sejarah Blambangan. Akhirnya, nama Using identik dengan negert Blambangan di
Banyuwangi.

* Sekarang (2021), nama Mandalungan cenderung diartikan berbeda dengan Using;
Mandalungan merupakan pertemuan antarsuku yang melahirkan budaya hibrida
(Jawa-Madura-Bali-Mandar-Using).



SIMPULAN

* Mandalungan adalah sebuah komunitas yang berdiri sejak tahun Cahaya untuk
menandat Raja Tangga naik takhta di negeri Nusantara. Raja Tangga adalah
dasanama dari Raja Matahari, Raja Cahaya, Raja Kala (Raksasa), dan Raja
Cemara.

* Komunitas Mandalungan menempati wilayah bernama Tapalkuda sebagai
keturunan Raja Kuda Putih atau Raja Sys. Raja Sys memunculkan mitologi Dewa

. Seth (manusia berkepala kuda) di Mesir dan anthroponimi Su#y atau Seza di Jawa. .

Jaringan kekuasaan Raja Sys ditandai bangunan kepala kuda di Jawa Barat, Jawa
Tengah, dan Jawa Timur.

* Penerus Raja Kuda menamakan wilayahnya sebagai wilayah Tapalkuda (“kaki
kuda”) yang artinya anak cucu Raja Kuda dengan ditandai toponimi wilayah
berunsur andha (tangga) dan melestarikan tarian kuda-kudaan (jaranan).

* Cerita raja-raja purba Nusantara (termasuk Mandalungan) muncul dalam
mitologi, toponimi, dan batu purba, yang isinya selaras dengan teks kuna
Pustaka Raja Purwa di Jawa sebagai salah satu sumber cerita wayang purwa.




Saran:

Pemberdayaan Mitologi, Toponimi, dan Batu Purba Mandalungan
untuk Sumber Belajar dan Wisata Terpadu

Sebagai sumber belajar tradisi lisan, mitologi, kebudayaan, dan sejarah
Nusantara.

Sebagai bahan pengembangan industri wisata berbasis tradisi ritual,
tarian, alam, dan batu purba.

Sebagai materi untuk pengembangan media ajar berupa film, inspirasi
cipta sastra, dan bukti sejarah kebudayaan purba di Nusantara.

Mandalungan di luar komunitas Using cenderung gamang, jatidiri tidak
menentu, kurang diberdayakan untuk sumber belajar dan wisata, serta
memerlukan revitalisasi segera.

Perlu dilakukan uji karbon atau “uji lapis isotop” terhadap situs purba,
untuk kepastian umur bangunan purba.




Link Video Kebudayaan

Dinasti Nusantara



https://youtu.be/FE2TRBDFYWw
https://youtu.be/efkZFwivwRs
https://youtu.be/e0je0txbi3Y
https://youtu.be/PKjPuLRQZaw
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